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ABSTRAK 
 
Salah satu sungai yang direncanakan menjadi altenatif sumber air baku di Kota Makassar 
adalah Sungai Tallo. Sungai Tallo berhubungan langsung dengan laut sehingga dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebaran salinitas di Sungai 
Tallo daerah down stream dan middle stream pada kondisi pasang dan surut. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah mengacu pada SNI 6989.57:2008 dan pengambilan sampel 
dilakukan pada kedalaman 0,5D. Pola penyebaran digambarkan dengan program ArcGis 10.2. Hasil 
penelitian menunjukkan salinitas Sungai Tallo pada daerah down stream tersebar sampai pada jarak 
1,4 km menuju daerah middle stream baik pada kondisi pasang maupun surut. Salinitas akan 
berkurang seiring dengan bertambahnya jarak menuju ke arah middle stream. Sedangkan salinitas 
akibat pasang surut air laut tidak tersebar sampai daerah middle stream Sungai Tallo. Hal ini 
terbukti dengan rendahnya nilai salinitas di daerah middle stream. Air sungai daerah down stream 
dapat dikategorikan sebagai air payau polyhaline dan berdasarkan syarat salinitas maka air daerah 
ini tidak dapat dijadikan sebagai sumber air baku untuk air minum. Air sungai daerah middle stream 
dapat dikategorikan sebagai air tawar fresh water dan berdasarkan syarat salinitas maka air daerah 
ini dapat dijadikan sebagai sumber air baku untuk air minum. 
 
Kata kunci : Sungai Tallo, Kualitas Air, Salinitas, Pola Penyebaran. 
 
 
ABSTRACT 
 
One of river that planned to be the alternative of water resource in Makassar is Tallo River. 
Tallo River is directly connected with the sea so it’s very impacted by ups and down of the sea. The 
Objective of this research is to identify distribution of salinty in down stream and middle stream of 
tallo river both in ups and down condition also to identify the value of salinity in down stream and 
middle stream. Method that used in this research is based on SNI 6989.57:2008 and the sample 
taken with depth 0,5D. The distribution pattern is visualized with ArcGis10.2. Research shows 
salinity of Tallo River on down stream distributed till 1,4 km to the middle stream when its rise and 
down, Salinity will decreased with the increase of the distance to the middle stream area. While the 
salinity that cause by rise and down of sea water will not distributed to middle stream area. It’s 
proven by low number of salinity in middle stream area. Water river down stream area can be 
classified as polyhaline brackish water and based on the salinity terms this area cannot be choosen 
as drinkable water supply. River water middle stream area can be classified as fresh water and 
based salinity standard this area can be choose as source of drinkable water.  
 
Keywords : Tallo River, Quality of Water, Salinity, Distribution Pattern. 
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PENDAHULUAN 
Sumber air baku yang diperoleh ini dapat 
berasal dari air permukaan (sungai, danau, 
waduk, laut dan sebagainya) maupun air tanah. 
Air baku adalah air yang memenuhi ketentuan 
baku mutu air sehingga dapat juga diolah 
menjadi air minum. Namun fakta di lapangan 
menunjukkan tidak semua sumber air baku 
tersebut dapat langsung digunakan sebagai air 
minum karena banyak yang belum sesuai 
dengan persyaratan fisik, kimia, ataupun 
biologi yang telah ditentukan, misalnya air 
yang asin atau dengan kadar salinitas yang 
tinggi. 
Salinitas biasanya terjadi pada sungai 
yang  secara umum berhubungan langsung 
dengan laut melalui muara atau estuari. 
Sirkulasi air di daerah estuari sangat 
dipengaruhi oleh aliran air tawar yang 
bersumber dari badan sungai  dan air asin yang 
berasal dari laut. Oleh karena itu, terjadi proses 
masuknya air laut ke estuari yang dikenal 
dengan intrusi air laut. Jarak intrusi air laut 
sangat bergantung dengan pasang surut. 
Semakin besar tinggi pasang surut maka 
semakin jauh intrusi air laut atau sebaliknya. 
Pada saat pasang tinggi maka air laut akan 
masuk ke sungai dengan jarak yang cukup jauh. 
Intrusi air laut pada sungai dapat menyebabkan 
sungai memiliki kadar salinitas yang tinggi 
sehingga air terasa asin. Pengaruh salinitas di 
perairan dapat menyebabkan penurunan 
konsentrasi oksigen termasuk yang 
terdapat  pada badan sungai yang mendapat 
pengaruh dari perairan estuari. 
Air sungai merupakan salah satu air 
permukaan yang dapat digunakan sebagai 
sumber air baku yang umum digunakan oleh 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 
Indonesia. Salah satu sungai yang direncanakan 
menjadi altenatif sumber air baku di Kota 
Makassar adalah Sungai Tallo. Pada perairan 
Sungai Tallo terjadi interaksi antara air tawar 
dan air laut. Interaksi ini akan berpengaruh 
pada penyebaran salinitas (kegaraman). Selain 
itu, adanya faktor pendorong seperti pasang 
surut yang mempengaruhi maka dapat 
menyebabkan terjadinya intrusi air laut. 
 
Tujuan Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sebaran salinitas daerah muara (down stream) 
dan tengah (middle stream) Sungai Tallo pada 
kondisi pasang dan kondisi surut, mengetahui 
nilai salinitas air daerah muara (down stream) 
dan tengah (middle stream) Sungai Tallo 
sebagai sumber air baku untuk air minum serta 
mengetahui pengaruh suhu terhadap salinitas 
daerah down stream  dan middle stream Sungai 
Tallo. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan pada daerah 
muara (down stream) dan daerah tengah 
(middle stream) Sungai Tallo. Lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 
dibawah ini. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Penelitian pada daerah muara (down 
stream) dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 
2015 pukul 09.40 – 13.00 pada saat surut dan 
pukul 15.30 – 17.03 pada saat pasang. 
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Sedangkan pada daerah tengah (middle stream) 
dilaksanakan pada tanggal 11 Maret 2015 
pukul 09.30 – 10.30 pada saat surut dan pukul 
15.30 – 16.41 pada saat pasang. 
 
Alat Penelitian 
 
Alat yang digunakan pada penelitian ini 
dapat di lihat pada Tabel 1. di bawah ini. 
 
Tabel 1. Alat Penelitian 
 
Bahan Penelitian 
 
Bahan yang digunakan pada penelitian 
ini dapat dilihat pada Tabel 2. di bawah ini. 
 
Tabel 2. Bahan Penelitian 
NO. BAHAN KEGUNAAN 
1 Aquades 
Membersihkan atau mengkalibrasi 
Water Quality Checker 
2 Es Batu Mengawetkan sampel air 
Metode Penelitian 
Pengambilan sampel air Sungai Tallo 
mengacu pada SNI 6989.57:2008 pada subbab 
7 dan 8. Titik sampling air sungai ditentukan 
oleh besar debit sungai antara 5 m
3
/detik– 150 
m
3
/detik. Dan untuk penyempurnaan dalam 
pola penyebaran salinitas maka titik sampling 
ditambahkan yaitu berada pada titik tengah dari 
titik sampling berdasarkan SNI. Teknik 
pengambilan air sungai dapat dilihat pada 
Gambar 2. di bawah ini.  
 
Gambar 2. Teknik Pengambilan Air Sungai 
Penentuan titik sampel air sungai 
dilakukan dengan cara melakukan pengukuran 
lebar penampang sungai di google earth. 
sehingga lokasi titik sampling daerah down 
stream dan middle stream diketahui. Peta 
lokasi titik sampling dapat dilihat pada Gambar 
3 dan Gambar 4. di bawah ini 
 
Gambar 3. Peta Lokasi Titik Sampling Daerah 
Down Stream  
Penelitian pada daerah down stream 
berlokasi di mulut muara (koordinat 5° 6'7,67" 
LS dan 119°26'59,99" BT) sampai pada jarak 
1,4 km ke arah middle stream (koordinat 5° 
NO. ALAT SATUAN KEGUNAAN 
1 
Water Quality 
Checker 
0/00
 Untuk mengukur salinitas 
air sungai di laboratorium 
2 Thermometer 0C 
Untuk mengukur suhu air 
sungai 
3 
Van Dorn 
Water Sampler 
- 
Pengambilan sampel air 
pada kedalaman 0,5D 
4 Perahu - 
Alat transportasi dalam 
melaksanakan penelitian 
5 Jangkar - 
Alat untuk menstabilkan 
perahu 
6 GPS 
Koordinat 
Geografis 
Menandai titik lokasi 
pengukuran salinitas dan 
sebagai penunjuk arah 
7 Botol Sampel - 
Menyimpan sampel air 
yang akan diukur 
salinitasnya 
8 Ember - 
Menampung sampel air 
dari alat Van Dorn Water 
Sampler 
9 Timba 
- Mengambil sampel dari 
ember ke botol sampel 
10 Corong - 
Memudahkan dalam 
memasukkan sampel air 
dalam botol sampel 
11 Pelampung - 
Sebagai alat safety dalam 
penelitian 
12 Meteran Meter 
Untuk mengukur 
kedalaman sungai 
13 Cool box - 
Tempat penyimpanan 
botol sampel 
14 
Alat Tulis 
Menulis 
- 
Mencatat hasil 
pengamatan 
15 Kamera - Dokumentasi 
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6'43,56" LS dan 119°26'35,83" BT). Jarak 
antar stasiun penelitian adalah 0,2 km. 
 
Gambar 4. Peta Lokasi Titik Sampling Daerah 
Middle Stream  
 
Penelitian pada daerah middle stream 
berlokasi pada jarak 23,6 km dari mulut muara 
(koordinat 5°10'8,26" LS dan 119°31'10,98" 
BT) sampai pada jarak 24,6 km dari mulut 
muara (koordinat 5°10'31,04” LS dan 
119°31'14,95" BT). Jarak antar stasiun 
penelitian adalah 0,2 km. 
 
Analisa Data 
 Data primer yang diperoleh secara ex situ 
yaitu nilai salinitas dan secara in situ yaitu nilai 
suhu. Nilai salinitas dan suhu serta titik 
koordinat diinput di Ms. Excel. Selanjutnya 
pola sebaran salinitas dan suhu digambarkan di 
ArcGis 10.2 
Sebelum digambarkan pola sebaran 
salinitas dan suhu, peta lokasi pada google 
earth  di-digitasi dan akan membentuk poligon 
kemudian di save dengan format (*.kmz). 
Dengan tool kml to layer pada ArcGis 10.2 
dapat diperoleh peta digital yang memiliki 
koordinat. Setelah itu, proses add table 
dilakukan berdasarkan data yang telah diolah 
dengan Ms. Excel pada program ArcGis 10.2. 
Selanjutnya proses interpolate data dengan 
teknik IDW. Interpolasi dengan IDW 
digunakan untuk menginterpolasi yang 
mengasumsikan bahwa tiap titik input 
mempunyai pengaruh yang bersifat lokal yang 
berkurang terhadap jarak.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Salinitas 
Pola Penyebaran Salinitas 
Daerah Down Stream (Muara) 
Pada Kondisi Pasang 
Kisaran nilai salinitas pada kondisi 
pasang adalah 4,7 
o
/oo – 34,4 
o
/oo. Dimana  nilai 
salinitas  di  Sungai Tallo  pada  saat pasang 
rata-rata 25,58 
o
/oo. Untuk melihat pola sebaran  
salinitas  pada  saat  pasang  dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Pola Penyebaran Salinitas Daerah Down 
Stream pada Kondisi Pasang 
 
Dari gambar di atas dapat disimpulkan 
bahwa semakin jauh jarak dari mulut muara 
maka nilai salinitas akan berkurang seiring 
berkurangnya jarak dari mulut muara. 
Tingginya  nilai  salinitas  pada saat pasang 
disebabkan karena banyaknya massa air laut 
yang masuk pada Sungai Tallo yang 
mengakibatkan air di muara sungai bercampur 
dengan air laut. 
Pada bagian kiri sungai, nilai salinitas 
cenderung tinggi. Hal ini disebabkan karena 
sisi kiri sungai terdapat pemukiman warga. 
Salinitas air dapat meningkat oleh aktivitas 
T1B 
T1C 
T1A 
 
T2B 
T2C 
T2A 
 
T3A  T3C  T3B 
 
  
T4A 
T4C 
T4B 
 
T5A  T5C  T5B 
 
T6B 
T6C 
T6A 
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manusia. Seperti air yang melalui sistem 
pengolahan yang kurang baik (Achmad, 2004). 
 
 Pada Kondisi Surut 
Pada  saat  surut  nilai  salinitas  berkisar 
3,6 
o
/oo - 30,6 
o
/oo dimana  nilai rata-rata 
salinitas 17,34 
o
/oo. Untuk melihat pola sebaran 
salinitas  pada  saat  surut,  dapat  dilihat  pada 
Gambar 6 di bawah ini. 
 
Gambar 6.  Pola Penyebaran Salinitas Daerah Down 
Stream pada Kondisi Surut 
 
Rendahnya nilai salinitas pada saat 
surut disebabkan oleh massa air laut pada saat 
surut keluar sehingga terbentuk pola sebaran 
salinitas nilainya rendah pada daerah menuju 
middle stream dan ini terjadi karena tidak ada 
air laut yang masuk melalui peristiwa pasang 
surut sehingga salinitas sekitar muara lebih 
dipengaruhi oleh air tawar pada saat surut 
dibandingkan saat pasang. 
Faktor yang mempengaruhi salinitas 
daerah down stream selain pasang surut adalah 
kuat arus yang berbeda menyebabkan 
kecepatan bervariasi sehingga perbedaan pada 
pola sirkulasi aliran. Berdasarkan sirkulasi arus 
pasang surut maka proses pergerakan antara 
massa air tawar ini menyebabkan terjadinya 
stratifikasi, yaitu a). Estuaria berstratifikasi 
sempurna (salt wedge estuary), jika aliran 
sungai lebih besar dari pada pasang surut 
sehingga mendominasi sirkulasi estuari, b). 
Estuaria berstratifikasi sebagian atau parsial 
(Partial mixed estuary), jika aliran sungai 
berkurang dan arus pasang surut lebih dominan 
maka akan terjadi percampuran antara sebagian 
lapisan massa air, c). Estuaria campuran 
sempurna atau estuaria homogen (well-mixed 
estuaries), jika aliran sungai kecil dan arus 
serta pasang surut besar maka perairan menjadi 
tercampur hampir keseluruhan dari atas sampai 
dasar (Anonim, 1999). 
 
Daerah Middle Stream (Tengah) 
Pada Kondisi Pasang 
Nilai salinitas pada daerah middle stream 
kondisi pasang berkisar antara 0,20 
o
/oo – 1,60 
o
/oo dengan nilai rata – rata yaitu 0,37 
o
/oo. 
Untuk melihat pola sebaran salinitas pada saat 
pasang, dapat dilihat pada Gambar 7. di bawah 
ini. 
 
Gambar 7.  Pola Penyebaran Salinitas Daerah 
Middle Stream pada Kondisi Pasang 
 
Daerah middle stream memiliki nilai 
salinitas yang kecil dibandingkan pada daerah 
down stream Hal ini disebabkan karena jarak 
daerah middle stream yang jauh dari laut dan 
daerah middle stream memiliki elevasi dasar 
sungai yang lebih tinggi dibandingkan pada 
daerah down stream. 
Menurut Nontji (2007) salinitas di 
perairan dipengaruhi oleh penyerapan panas 
(heat flux), curah hujan (presipitation), aliran 
sungai (flux) dan pola sirkulasi arus. 
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Pada Kondisi Surut 
Kisaran nilai salinitas pada saat surut 
berkisar antara 0,2 ‰  sampai  1,2 ‰. Dimana 
rata-rata nilai salinitas pada saat surut yaitu  
0,45 ‰. Untuk melihat pola sebaran salinitas 
pada saat surut, dapat dilihat pada Gambar 8. di 
bawah ini 
 
Gambar 8. Pola Penyebaran Salinitas Daerah Middle 
Stream pada Kondisi Surut 
 
Salinitas berfluktuasi baik pada 
kondisi pasang maupun surut  disebabkan 
karena adanya pembuangan dari aktivitas 
masyarakat ke perairan sungai. Kadar 
salinitas menjadi rendah karena proses 
pengenceran yaitu ketika air sungai 
mengalami penambahan dari hasil 
pembuangan aktivitas masyarakat. Sedangkan 
salinitas tinggi diperkirakan karena kegiatan 
pertanian daerah middle stream Sungai Tallo 
berupa sisa tumbuhan dan sisa pupuk 
kandang, sisa pupuk kimia yang tidak 
seluruhnya terserap oleh tanaman, serta sisa 
pestisida. Limbah tersebut sebagian ada yang 
mengalir ke sungai sehingga menyebabkan 
pencemaran perairan sungai. Menurut 
Achmad (2004) bahwa irigasi dan produksi 
pertanian yang intensif telah menyebabkan 
terjadinya resapan garam – garam yang 
mengakibatkan air mempunyai salinitas tinggi. 
 
Grafik pada Kondisi Pasang dan Surut 
Daerah Down Stream (Muara) 
Menurut Hutabarat dan Evans (2001), 
pada saat pasang nilai salinitas di daerah muara 
naik akibat air di muara sungai bercampur 
dengan air laut, sedangkan pada saat surut nilai 
salinitas muara sungai rendah akibat air di 
muara sungai didominasi air tawar. 
 
Gambar 9. Grafik Hubungan Antara Jarak dan 
Salinitas Daerah Down Stream  
 
 
Berdasarkan Gambar 9. di atas, 
hubungan antara jarak dan nilai salinitas pada 
daerah muara adalah berbanding terbalik baik 
pada kondisi pasang maupun surut. Hal ini 
disebabkan karena dalam arah memanjang, 
salinitas akan semakin berkurang atau turun 
seiring dengan bertambahnya jarak. Pada 
daerah muara, nilai R
2
 pada kondisi pasang 
yaitu 99,56 % dan pada kondisi surut yaitu 
96 % sehingga jarak dan nilai salinitas 
memiliki pengaruh yang sangat besar. 
 
Daerah Middle Stream (Tengah)  
Pada umumnya salinitas pada saat surut 
lebih tinggi dibandingkan pada saat pasang. 
Hal ini disebabkan karena pada saat pasang 
terjadi hujan sehingga dapat terjadi 
pengenceran yang menyebabkan nilai salinitas 
pada umumnya menjadi kecil. Semakin besar 
curah hujan pada suatu wilayah maka salinitas 
akan semakin berkurang. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hutabarat dan Evans (2001) bahwa 
salinitas akan turun disebabkan oleh besarnya 
curah hujan. Perbedaan nilai salinitas pada saat 
pasang dan surut di daerah ini sangat kecil. 
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Gambar 10. Grafik Hubungan Antara Jarak dan 
Salinitas Daerah Middle Stream 
Pada Gambar 10. di atas, hubungan 
antara jarak dan nilai salinitas pada daerah 
middle stream tidak mempengaruhi karena 
penyebaran salinitas air laut tidak sampai pada 
daerah ini sehingga daerah ini memiliki 
salinitas yang kecil dan berfluktuasi. 
Naik turunnya salinitas disebabkan oleh 
banyak hal diantaranya upwelling, keberadaan 
fitoplankton di perairan dan kandungan 
sedimen di perairan. 
 
Analisis Kualitas Air 
Daerah Down Stream (Muara) 
Berdasarkan nilai salinitas rata – rata 
daerah down stream yaitu 25,58 
o
/oo maka dapat 
disimpulkan bahwa daerah ini merupakan jenis 
“air payau polyhaline” dan daerah ini terjadi 
intrusi air laut yang tinggi. Sedangkan nilai 
salinitas rata – rata pada saat surut yaitu 17,34 
o
/oo maka dapat disimpulkan bahwa jenis air 
pada daerah ini adalah “air payau polyhaline” 
dan terjadi intrusi air laut yang tinggi. 
Menurut Jamali dkk. (2007), standar 
salinitas air minum adalah 0,5 
o
/oo. Berdasarkan 
parameter salinitas pada kondisi pasang dan 
surut daerah down stream Sungai Tallo maka 
air daerah ini tidak dapat dijadikan sebagai air 
baku untuk air minum. 
 
Daerah Middle Stream (Tengah) 
 Pada daerah middle stream, salinitas rata 
– rata pada kondisi pasang adalah 0,37 o/oo dan 
salinitas rata – rata pada kondisi surut adalah 
0,45 
o
/oo. Pada daerah ini baik pada kondisi 
pasang maupun surut jenis airnya merupakan 
“Air tawar fresh water” dan daerah ini sama 
sekali tidak terjadi intrusi air laut ke dalam 
sungai. 
Berdasarkan parameter salinitas, maka 
dapat disimpulkan bahwa air pada daerah 
middle stream dapat dijadikan sebagai air baku 
untuk air minum. Menurut Jamali dkk. (2007), 
standar salinitas air minum adalah 0,5 
o
/oo. 
 
Suhu 
Pola Penyebaran Suhu 
Daerah Down Stream (Muara) 
Kisaran nilai suhu pada saat pasang yaitu 
30⁰C sampai 33,5⁰C, Dimana rata-rata nilai 
suhu pada saat pasang 31,33⁰C. Untuk melihat 
pola sebaran suhu pada saat pasang, dapat 
dilihat pada Gambar 11. di bawah ini.  
 
Gambar 11. Pola Penyebaran Suhu Daerah Down 
Stream pada Kondisi Pasang 
 
Pola penyebaran horizontal suhu 
memperlihatkan bahwa suhu perairan di mulut 
muara lebih tinggi. Hal ini karena perairan di 
mulut muara memiliki kedalaman yang dangkal 
sehingga energi matahari lebih efektif dalam 
meningkatkan suhu  air . 
 
Pada Kondisi Surut  
Pada saat surut kisaran nilai suhu pada saat 
pasang yaitu 29 ⁰C sampai 31,5 ⁰C, Dimana 
rata-rata nilai suhu pada saat pasang  30,17 ⁰C. 
Pola sebaran suhu pada saat surut dapat dilihat 
pada Gambar 12. 
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Gambar 12. Pola Penyebaran Suhu Daerah Down 
Stream pada Kondisi Surut 
 
Menurut Elly (2009), bahwa perubahan 
suhu perairan juga disebabkan oleh 
perpindahan panas dari massa satu ke massa 
yang lainnya.  
 
Daerah Middle Stream (Tengah) 
Pada Kondisi Pasang 
Pada saat pasang, kisaran nilai suhu yaitu 
28,5 ⁰C – 29 ⁰C dengan nilai suhu rata – rata 
yaitu 28,92 ⁰C. Untuk melihat pola penyebaran 
suhu pada saat pasang dapat dilihat pada 
Gamba 13. di bawah ini. 
 
Gambar 13. Pola Penyebaran Suhu Daerah Middle 
Stream pada Kondisi Pasang 
 
Pada Kondisi Surut 
Pada saat pasang, kisaran nilai suhu yaitu 
27,5 ⁰C – 29 ⁰C dengan nilai suhu rata – rata 
yaitu 28,19 ⁰C. Untuk melihat pola penyebaran 
suhu pada saat surut dapat dilihat pada Gambar 
14. di bawah ini. 
 
Gambar 14. Pola Penyebaran Suhu Daerah 
Middle Stream pada Kondisi Surut 
 
Pengaruh Suhu terhadap Salinitas  
Daerah Down Stream (Muara) 
Pengaruh suhu terhadap salinitas pada 
daerah muara Sungai Tallo dapat dilihat pada 
Gambar 15. dan Gambar 16.  di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Grafik Hubungan Suhu dengan 
Salinitas Daerah Down Stream saat Pasang 
  
Gambar 16. Grafik Hubungan Suhu dengan Salinitas 
Daerah Down Stream saat Surut 
Dari hasil koefisien determinasi (R
2
), 
hubungan kandungan salinitas terhadap suhu 
memiliki pengaruh yang erat yaitu pada kondisi 
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pasang sebesar 51,8 %. Nilai menunjukkan 
bahwa 51,8 % kandungan salinitas dipengaruhi 
oleh faktor suhu perairan. 
 
Daerah Middle Stream (Tengah) 
Adapun Pengaruh salinitas terhadap suhu 
daerah tengah Sungai Tallo dapat dilihat pada 
Gambar 17. dan Gambar 18. di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17. Grafik Hubungan Suhu dengan 
Salinitas Daerah  Middle Stream saat Pasang 
 
Gambar 18. Grafik Hubungan Suhu dengan 
Salinitas Daerah Middle Stream saat Surut 
 
Dari hasil koefisien determinasi (R
2
), 
hubungan kandungan salinitas terhadap suhu 
pada saat pasang maupun surut  tidak memiliki 
pengaruh yang erat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Sebaran salinitas Sungai Tallo daerah down 
stream pada saat pasang berkisar antara 4,7 
o
/oo – 34,40 
o
/oo dan pada saat surut berkisar 
antara 3,6 
o
/oo  – 30,60
 o
/oo. Pada daerah 
down stream terjadi intrusi air laut yang 
tinggi. Sedangkan sebaran salinitas daerah 
middle stream pada saat pasang berkisar 
antara 0,20 
o
/oo – 1,60 
o
/oo dan pada saat 
surut berkisar antara 0,2 ‰ – 1,2 ‰. Pada 
daerah middle stream tidak terjadi intrusi air 
laut ke dalam sungai. 
2. Air sungai daerah down stream 
dikategorikan sebagai air payau polyhaline 
dan air daerah ini tidak dapat dijadikan 
sebagai sumber air baku untuk air minum. 
Sedangkan air sungai pada daerah middle 
stream dikategorikan sebagai air tawar fresh 
water dan air daerah ini dapat dijadikan 
sebagai sumber air baku untuk air minum. 
3. Pada daerah down stream, hubungan antara 
kandungan salinitas dan suhu yang memiliki 
pengaruh yang erat terjadi pada saat pasang 
dengan nilai R
2
 yang mendekati 1 yaitu 
0,518. Sedangkan pada daerah middle 
stream, hubungan antara kandungan 
salinitas dan suhu tidak memiliki pengaruh 
baik pada kondisi pasang maupun surut. 
 
Saran 
1. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
adanya penelitain lebih lanjut  mengenai 
pola sebaran secara vertikal. 
2. Penelitian ini akan lebih memberikan 
gambaran yang lebih komprehensif  jika 
mengambil sampel paramater garam yang 
mempengaruhi salinitas seperti  natrium 
(Na) dan klorida (Cl).  
3. Untuk menjadikan air Sungai Tallo menjadi 
alternatif sumber air baku, sebaiknya 
dilakukan penelitian mengenai parameter 
selain salinitas yaitu parameter fisika, kimia 
dan biologis. 
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